EFEKTIVITAS EKSTRAK DAUN TEH HIJAU (Camellia sinensis) DALAM  PERTUMBUHAN Pityrosporum ovale 
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Kandungan dari ekstrak daun teh hijau  yang diduga berperan  sebagai antifungi adalah 
alkaloid, flavonoid, saponin, dan tannin. Alkaloid ,flavonoid, saponin dan tannin dapat 
mempengaruhi membran sel Pityrosporum ovale. Mekanisme alkaloid,  flavonoid, saponin, 
dan tannin dalam mempengaruhi membran sel jamur yaitu dengan cara menginhibisi sintesis 
ergosterol. Ergosterol merupakan salah satu komponen penting dalam pembentukan membran 
sel. Jika sintesis ergosterol diganggu, maka pembentukan membran sel jamur juga terganggu 
yang dapat menyebabkan kebocoran nutrient dari dalam sel. 
 Komponen flavonoid juga dapat mempengaruhi mitokondria jamur Pityrosporum 
ovale dengan cara menurunkan potensial membran mitokondria dan menghambat pompa ion 
pada proses metabolisme di mitokondria. Hal ini dapat mengakibatkan menurunnya jumlah 
ATP yang diproduksi sehingga sel tidak dapat memenuhi kebutuhan energinya dan dapat 
mengakibatkan kematian sel jamur. 
Komponen tannin selain dapat mempengaruhi membran sel jamur, juga dapat 
mempengaruhi dinding sel jamur. Tannin dapat mempengaruhi dinding sel jamur dengan cara 
menginhibisi kitin (salah satu komponen penyusun dinding sel pada jamur) sehingga 
menyebabkan gangguan integritas dinding sel jamur dan mengakibatkan rusaknya dinding sel 
jamur. 
Konsentrasi minimal ekstrak daun teh hijau yang mampu menghambat pertumbuhan 
jamur Pityrosporum ovale ditentukan oleh KHM, sedangkan konsentrasi minimal ekstrak daun 








3.2.  Hipotesis Penelitian 
 Ekstrak daun teh hijau (Camellia sinensis) memiliki efektivitas dalam pertumbuhan 
jamur Pityrosporum ovale secara in vitro. 
 
 
 
